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III. Oentoek aeiB^enteek rrsewoedjoedkHn tjit*'-tJitH jg tcrsehofft diirit ih
itoe (realifoHtion) maka kita raembentoek 'b a dan 2 serta 'b agaiang jg ^
onoeeoes. agar meir)oeda]-Lk.an tertjapainja toevdjooan kita; jg penting2
9ii:a%ia3.-aj: d^n mengenai organisatie jaitoe misalnja:

1, T^'iman Siswa di Mat'-'r-ara (Jogjakarta) jg bei'diri paling doeloe

/antara pendi-
dika?a

L

(1922) dan dipimtJin"sendiri oieii "Bax)aic" ja'ni pendiri Tacian-
SisT'/a (ki Hadjar pewantara^, kita beri kedoedoekan "Iboe puwi-
jatan" dan' segala pera.tperan serta langkah lakoenja kita ang
gap sebagai tjontch oentcek semoea pergoeroean2 "?aman Siswa»

2, Semoea t j ab; ang2 taman S iswa dise3.oeroeh Indonesia haroes ber—
satoe di'SaTam^ergatoean THman Siswa", jg poesatnja ada di
tarara dan dioeroes oleh "Madjelis Loehoer" (Hooge Raad).

3. Madjelis Loehoer ini mempoanjai b bagian, jg masing2 dipang-

Ma-

£.oe oleh 3 orang: ^
• 3adan-^pemimpin; Ki Soewandlaie, ki TjOkrodii'djo -dan Ki

Soetopo bonobojo;

♦ Badan-pengGerpes; ki Soekemi, Ki Moh, Tauchid dan J.1r.R.
Soejoedi;
B a dan-{) enga dj ar an; Ki 3. MangoensarkorO; Ki Sindoesawar-
no dan ki poeger;

d, nadan-hartahenda: Ki Soedarmintc* '^'^i Boerip dan Ki Sajog';
'  ■ ■ " Ki

c

e "NT j i Hadjar Dewantara, Soekemi dan pro-Badan-azas

noY/idigdo,
4. Biatasnja badan-badan itee jg raeroepakan "Madjelis Loalioer"

itce terletak kedoedoekannja K.H. hewan.tara, kedoedoekan mana
bersifat doea roepa, jaitoe:

"Pp emxmp in-o erao em' oentcek oeroesan
'ni pendirija'

organisatie;
j g dianggap

a, sebagai
b. sebagai "Bapak Taman Siswa",

"ajaii"dari seloeroehnja Taman Siswa.
3. Selain badan2 itce masih banjak poela bagian2 organisatie oen-

toek laendjaga djangan sampai ada orang2 djahat dapat meroesak
'Paman Siswa; misalnja: wakil2 Madjeli.s Loehoer, badan2 pengoe-
roes daerah2 dan tjabang2,hingga toentoencn dan pengawasan da
pat berlakoe tertib.

6. Tentang organisatie ada satoe peratiieran jg teristimewa, ja
itoe jg diseboet iBratoeran hak-leloeasa. ja^'ni jg menetapkan,
bahoea dimana perloe xemimpin-oemoera p oleh mengambil"hak leloe-

asal tidak keloear dari asas dan dasar Taman Siswa.
dalam oemoemnja maka tiap 2

asa'

7, Oentcek keperloean Taman Siswa ta-

hoen diadakan R p a t -b e sar, sedangkan rapat—besar itoe sab en 4

8

taifioen didjadikan Raat—besar Oemoem jg hai'oes diadakan di-i'la- j
taram, _ _

,  I)alam oemoeminjH tj^ang2 Taman Siswa itoe dalam hal aliran kej-;

10

batinan. termasoek djoega p e'" didikan dan pengadjaran, haroes j
takloek pada Madjelis Loehofn: di-Mataram, sedangkan tentang ]
oeroesan lahir '(imrtabendandan perkaj;-a2 ketjil) mareka itoe
merdeka.
,  Oentoek dapat hoeboengan dengan doenia-loear, maka diadakan
fonds2 (oentoek~memHdjoekan kesenian, bibiiotheek, pemeliharaan
anak sakit, exc-ursie, menjokong an»ik2 jg miskin dsb), soepaja
mareka jg bersymuatliie pada T=Hman Siswa, dapat kesempatan roembe-
ri sokongan, asal tidak mengikat pada Taman Siswa,
•  Segala bifat "peroesahaan'' (bedi'ijf) didalam T^unan Siswa di-
'singkiri; semoea orang2 pekerdja hidoep bersama-sama seperti
anggota"Keloenrga Besar dan Soetji"; pembagaian oeang hanja
dari oea.ngB-sekolah dan dibagi oleh goerGe2 sendiri menoeroet
pprmnef^^n dan b'eEandar pada kepentingan hidoep jg chaq(na-
tnnrlijke behoeften).

Tentang aliran pendidikan kita mengakoei si fat b erb cela tan dari
hicloepnja m-''''n n n pR a ^ o on o en -tr io i sme), jaitoe tiaj[)2 menoesin mem—
Poenjai alamSIg/bjrsoes^-soesoen, jg ia mendjadi titik-i)oesatnj" :
jg pokok'laitoe tiap2 menoesia raempoenjai alam-geloearga, alam-kibr
kebangaaan dan alam—kemenoes_iaan,0\lisalnja; seorang di Jogja ineai^;oe—
nja alm^ogja, karena itoe'"ia seorang Djava, dan dengan sendiri ia
seor^mg"" Indonesia; itoelHii sebabnjH ia iiaroes merasa orang Asia dun
baroe achli'njalah ia haroes merasa seorang Loenia),

Karena mHsing2 alam itoe mempoenjai n ila i 2 keb a t, inan (goestelijke
waarden) jg boleh djadi amat berharga eenteek_sebagai keboedajaan
menoesia, maka haroesla.h keboedajaan dari ma.sing2 alam itoe dipen
tingkan]' InilairTe' kita*"seboet; naroes ada s^boengap langsoeng/^-
ngan keboedaja.annja m.asing2 Ccontinulteit). uebaxiknja masing2 ke
boedajaan diseloeroeh doenia barues menoedjoe ke-arah keboeda'jaan-
menoesia; ini jg kita namakan "convaKentie?


